
ASPEK PENDIDIKAN MORAL PENDIDIKAN NILAI 

Pengertian Upaya pembentukan 

perilaku berdasarkan aturan, 

norma sosial, dan ajaran 

agama agar siswa 

memahami batas benar dan 

salah.  

Upaya membantu peserta 

didik mengenali, 

menghayati, dan 

menerapkan nilai-nilai 

positif dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Tujuan  Menciptakan pribadi yang 

patuh terhadap norma serta 

berprilaku sesuai dengan 

standar moral masyarakat. 

Menumbuhkan kesadaran 

dan kemampuan siswa untuk 

menjadikan nilai sebagai 

pedoman berpikir dan 

bertindak. 

Pendekatan Bersifat normatif dan lebih 

menekankan pada disiplin 

dan aturan. 

Bersifat reflektif dan 

partisipatif, mendorong 

siswa memahami alasan dan 

makna di balik suatu nilai. 

Metode Ceramah moral, 

keteladanan, dan 

pembiasaan . 

Menggunakan cara seperti 

diskusi, studi kasus, projek 

sosial, serta refleksi diri. 

Fokus Utama Menekankan perilaku ang 

dianggap baik dan benar 

secara moral. 

Menekankan pemahaman, 

kesadaran, serta 

penghayatan terhadap nilai-

nilai yang diyakini penting. 

Evaluasi Diukur dari perilaku nyata 

siswa di lingkungan sekolah 

dan masyarakat. 

Dinilai melalui kemampuan 

siswa dalam merefleksikan, 

memahami, dan menerapkan 

nilai dalam keputusan 

pribadi. 

 

 

Analisis Penerapan di Sekolah Dasar dan Menengah 

Di sekolah dasar, pendidikan moral umumnya diterapkan melalui pembiasaan sederhana 

seperti berdoa sebelum belajar, membuang sampah pada tempatnya, atau menghormati guru. 

Sementara itu, pendidikan nilai mulai dikenalkan lewat cerita, diskusi, dan permainan yang 

menumbuhkan empati, kerja sama, serta kejujuran. Anak SD masih belajar melalui contoh 

konkret dan keteladanan guru. 

Di sekolah menengah, pendekatan menjadi lebih reflektif. Siswa diajak menganalisis dilema 

moral, berdiskusi tentang nilai keadilan, tanggung jawab, dan integritas dalam konteks sosial. 

Misalnya melalui kegiatan organisasi, debat, dan projek sosial. Pendidikan nilai membantu 

siswa membentuk identitas moral dan kemampuan berpikir etis, sedangkan pendidikan moral 

meneguhkan disiplin serta batas perilaku yang dapat diterima. 

 



Integrasi antara pendidikan moral dan pendidikan nilai sangat penting karena keduanya saling 

melengkapi dalam membentuk karakter peserta didik secara utuh. Pendidikan moral 

memberikan landasan etis yang tegas, membantu siswa memahami batas antara benar dan 

salah sesuai norma sosial dan agama. Namun, jika hanya berfokus pada moral tanpa 

memahami nilai, siswa cenderung taat karena takut hukuman, bukan karena kesadaran 

pribadi. Di sinilah pendidikan nilai berperan, yakni membantu siswa menalar dan merasakan 

makna di balik setiap tindakan baik. Ketika keduanya diintegrasikan, pendidikan tidak hanya 

mengajarkan apa yang benar, tetapi juga mengapa hal itu benar dan bagaimana 

menerapkannya secara sadar dalam kehidupan sehari-hari. 

 Sekolah dapat memadukan pendekatan moral melalui keteladanan guru dan aturan disiplin, 

sementara pendidikan nilai dikembangkan lewat diskusi reflektif, kegiatan sosial, dan 

pembelajaran berbasis projek. Hasilnya, siswa tidak hanya berperilaku baik di sekolah, tetapi 

juga membawa nilai-nilai itu ke luar lingkungan sekolah. Dengan demikian, integrasi 

pendidikan moral dan nilai menjadi kunci pembentukan karakter bangsa yang beretika, 

empatik, dan bertanggung jawab. Sekolah yang berhasil menerapkan keduanya akan 

melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga bijaksana secara 

moral dan emosional. 

 

Studi Kasus: SD Negri 6 Sleman ( Yogyakarta) 

Sekolah ini dikenal menerapkan program “Sekolah Berkarakter”. Setiap hari siswa diajak 

melakukan kegiatan moral seperti salam pagi, doa bersama, dan piket kebersihan. Nilai-nilai 

seperti disiplin, tanggung jawab, dan peduli lingkungan diajarkan melalui proyek kebun 

sekolah dan kegiatan sosial. Guru berperan sebagai teladan dan fasilitator diskusi nilai. 

Program ini berhasil menumbuhkan sikap empati, kerja sama, dan kemandirian pada siswa, 

menjadi contoh integrasi pendidikan moral dan nilai yang efektif di sekolah dasar. 


